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Abstrak

Website merupakan sarana informasi pendidikan di STMIK Pradnya Paramita Malang.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat penerimaan dan kepuasan pengguna ter-
hadap website dimaksud dengan Technology Acceptance Model (TAM) mengunakan Struc-
ture Equation Model (SEM). Sampel yang digunakan 154 Mahasiswa dengan 27 item per-
tanyaan. Variable TAM yang di gunakan yaitu : Perceived Usefulness, Perceived Ease
Of Use , Perceived Website Quality, Attitude TowardsUsing. Dari variable indikator yang
dimodelkan dengan TAM dan diuji dengan uji instrument ( uji validitas dan reliabilitas)
menunjukkan hasil yang valid dan reliable. Selanjutnya model TAM yang digunakan di uji
dengan SEM didapat model awal yang belum �t semua dan harus dilakukan tahap peruba-
han model. Pada model awal keempat didapat koe�sien path dari X1, X2 dan X3 ke Y
tidak signi�kan dan signi�kan hanya X4 ini berarti model tersebut tidak bisa digunakan
secara bersama-sama seperti model regresi tetapi harus dilakukan secara bertahap menggu-
nakan SEM. Ada empat hipotesa yang diujikan. Hipotisis tersebut adalah : H1: Apakah X1

berpengaruh terhadap X4, X2, X3dan juga Y ; H2: Apakah X2 berpengaruh terhadap X1,
X3, X4 dan Y ; H3: Apakah X3 berpengaruh terhadap X1, X2, X4 dan Y ; H4: Apakah X4 se-
cara bersama-sama dengan X1, X2 dan X3 berpengaruh terhadap Y. Dari keempat hipotesis
tersebut, hasil akhir analisis didapat model yang belum cocok semua (nilai chi-square (Nor-
mal Theory Weighted Least Squares Chi-Square>dari nilai Chi-Square kritis dan (P-Value
< 0.05 ). Berdasarkan uji tersebut di dapat hasil uji nilai Chi-square yang terkecil didapat
model pada hipotesis ketiga (H3). Model tersebut adalah Persepsi Kualitas Website (X3)
mempengaruhi Persepsi Kemudahan system (X2) kemudian mempengaruhi persepsi kegu-
naan (X1). Persepsi Kualitas Website (X3) secara tidak langsung mempengaruhi Keinginan
Pengguna (Y) melalui Persepsi Sikap Pengguna (X4). Persepsi Kualitas Website (X3) secara
langsung mempengaruhi Keinginan Pengguna (Y).

Kata Kunci : Website, Technology Acceptance Model(TAM), Stuctural Equation Mo-
deling (SEM)

Pendahuluan

Di STMIK PPKIA Pradnya Paramita
Malang (STIMATA), website (www.pradnya-
paramita.ac.id), adalah salah satu sarana
penyebaran informasi-informasi tentang semua
kegiatan kampus. Tidak hanya itu,website
telah menjadi salah satu sarana marketing kam-
pus dan sebagai salah satu media yang sangat
penting dalam membantu memberikan infor-
masi mengenai e-jurnal, perpustakaan online,

system akademik mahasiswa, dosen, admin-
istrasi, proses belajar mengajar, pengecekkan
nilai mahasiswa, fasilitas kampus, kegiatan-
kegiatan yang dilakukan baik oleh mahasiswa
atau oleh dosen. Karena pentingnya sebuah
website pada sebuah organisasi dalam hal ini
STIMATA untuk itu perlu dilakukan usaha-
usaha untuk mengetahui faktor-faktor apa
yang berpengaruh atas penerimaan pemakai
terhadap website STMIK Pradnya Paramita
Salah satu model penerimaan pemakai ter-
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hadap teknologi yang paling sesuai sampai
sekarang adalah Technology Acceptance Model
(TAM) yang dikemukakan oleh Davis [1].

Technology Acceptance Model (TAM) yang
dikembangkan dari Theory of Reasoned Ac-
tion (TRA) dimana TAM dikembangkan untuk
mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan
orang untuk menerima atau menolak teknologi
informasi. TAM menggunakan TRA sebagai
dasar teoritis untuk menentukan hubungan se-
bab akibat . Komponen terpenting dalam TAM
yang digunakan untuk menentukan apakah
teknologi informasi tersebut bisa diterima atau
tidak adalah mengukur bagaimana kegunaan
yang dirasakan (perceived usefulness), persepsi
kemudahan penggunaan(perceived ease of use),
kualitas dari teknologi informasi (perceived
website quality) dan sikap pengguna, niat
dan perilaku(Attitude Towards) penggunaan
komputer yang sebenarnyauntuk menggunakan
teknologi informasi. Dalam melakukan anal-
isis terhadap Technology Acceptance Model
(TAM) bisa digunakan beberapa metode statis-
tika, salah satunya adalah Stuctural Equation
Modeling (SEM). Metode ini menguji hubun-
gan antara varibel yang komplek baik recur-
sive maupun non-recursive untuk memperoleh
gambaran menyeluruh mengenai keseluruhan
model.Sehubungan dengan hal tersebut un-
tuk mengetahui penerimaa website STIMATA
Malang oleh para penggunanya perlu dilakukan
penelitian tentang penerimaan dan kepuasan
pengguna teknologi informasi dalam hal ini
website

Metode Penelitian

Obyek Penelitian ini adalah website STMIK
Pradnya Paramita Malang yang merupakan
salah satu sarana bagi mahasiswa dalam men-
dapatkan informasi akademik. Penelitian ini
menggunakan TAM untuk mencari korelasi
dari keterhubungan antara Perceived Useful-
ness, Perceived Ease Of Use, Perceived Web-
site Quality, Attitude Towards Using yang pada
akhirnya mempengaruhi juga Behavioral Inten-
tions atau keinginan pengguna dalam menggu-
nakan website

Teknik Dan pengumpulan Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini ada
data primer dan data sekunder. Data primer
diperoleh dari penyebaran kuisioner terhadap

mahasiswa dan data sekunder diperoleh dari
bagiaan BAAK STIMIK Pradnya Paramita
Malang.

Kuisioner digunakan untuk mengumpulkan
pendapat dari pengguna website. Kuisioner
yang diajukan kepada responden berjumlah
27 pertanyaan dengan spesi�kasi jumlah per-
tanyaan untuk masing-masing variable tertera
pada tabel 1.

Tabel 1: Spesi�kasi Jumlah Pertanyaan dalam
Kuesioner

Variable Jumlah Pertanyaan

X1Perceived Usefullnes (PU) 6 Butir ( X1.1 � X1.6 )

X2Perceived Ease Of Use (PEOU) 6 Butir ( X2.1 � X2.6 )

X3Perceived Website Quality (PWQ) 5 Butir ( X3.1 � X3.5 )

X4Attitude Towards Using (ATU) 5 Butir ( X4.1 � X4.5 )

Y Behavioral Intention (BI) 5 Butir ( Y1 � Y5 )

Model SEM yang diusulkan

Sebelum dimodelkan dengan SEM data harus
di cek multinormalitas datanya. Model anali-
sis dalam penelitian ini adalah untuk menge-
tahui hubungan antar variabel pada model
berpengaruh terhadap keinginan pengguna apa
tidak.[7] Variabel yang dimaksud diantaranya
adalah persepsi kegunaan atau manfaat yang
dikenal dengan perceived usefulness (PU),
persepsi kemudahan Sistem atau perceived
ease of use (PEOU), persepsi kualitas website
atau perceived website quality (PWQ), persepsi
sikap pengguna atau Attitude Towards Using
(ATU, apakah berpengaruh terhadap keingi-
nan pengguna atau behavioral intention (BI).
Sehingga Model yang akan dirumuskan pada
penelitian ini adalah model SEM yang dapat
digambarkan pada gambar 1.

Gambar 1: Model yang diusulkan
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Tinjauan Pustaka

Website adalah kumpulan dari halaman - ha-
laman yang ada hubungannya dengan �le-�le
yang saling terkait satu dengan yang lain.
Dalam suatu website terdapat sebuah home
page yang akan tampil ketika seseorang mem-
buka sebuah web. Sebuah halaman web bi-
asanya berupa dokumen yang ditulis dalam for-
mat HTML ( Hyper Text Markup Language ),
yang selalu bisa diakses melalui HTTP, yaitu
sebuah protokol yang menyampaikan informasi
dari server website untuk ditampilkan kepada
para pemakai melalui web browserdan Website
atau situs dapat juga diartikan sebagai kumpu-
lan halaman yang menampilkan informasi data
teks, data gambar diam atau gerak, data ani-
masi, suara, video dan atau gabungan dari se-
muanya, baik yang bersifat statis maupun di-
namis yang membentuk satu rangkaian bangu-
nan yang saling terkait dimana masing-masing
dihubungkan dengan jaringan-jaringan hala-
man (hyperlink).[3]

Secara garis besar, website bisa digo-
longkan menjadi 3 bagian yaitu: pertama Web-
site Statis adalah web yang mempunyai ha-
laman tidak berubah. Artinya adalah un-
tuk melakukan perubahan pada suatu hala-
man dilakukan secara manual dengan mengedit
code yang menjadi struktur dari website terse-
but. Kedua Website Dinamis, Website Dinamis
merupakan website yang secara struktur dipe-
runtukan untuk update sesering mungkin. Bi-
asanya selain utama yang bisa diakses oleh user
pada umumnya, juga disediakan halaman back-
end untuk mengedit kontent dari website. Con-
toh umum mengenai website dinamis adalah
web berita atau web portal yang didalam-
nya terdapat fasilitas berita, polling dan seba-
gainya.[4]

Ketiga adalah Website Interaktif yang saat
ini memang sedang booming. Salah satu con-
toh website interaktif adalah blog dan forum.
Di website ini user bisa berinteraksi dan beradu
argument mengenai apa yang menjadi pemiki-
ran mereka. Biasanya website seperti memiliki
moderator untuk mengatur supaya topik yang
diperbincangkan tidak keluar jalur.

Technology Acceptance Model (TAM)

Salah satumodelterkenalyang terkait dengan-
penerimaandan penggunaanteknologiadalah
Technology Acceptance Model (TAM),awalnya

diusulkanoleh Davis pada tahun 1986.TAM da-
pat digunakan untuk mengukur tingkat pener-
imaan pengguna teknologi. Model TAM men-
gunakan 2 faktor utama dalam mengukur
penerimaan pengguna terhadap teknologi yaitu
persepsi akan manfaat teknologi dan persepsi
kemudahan dalam menggunakan teknologi.

Model TAM dikembangkan dari teory
psikologis untuk menjelaskan perilaku peng-
guna teknologi system informasi yang berlan-
daskan pada kepercayaan (belief), sikap (At-
titude), keinginan (intention) dan hubungan
perilaku pengguna (user behavior relation-
ship). Tujuan model ini adalah menjelaskan
faktor-faktor utama dari perilaku pengguna
terhadap penerimaan teknologi sistem infor-
masi itu sendiri. Model ini menjelaskan ten-
tang penerimaan Teknologi Sistem Informasi
dengan dipengaruhi oleh variable kemanfaatan
( usefulness) dan variable kemudahan pemaka-
ian ( ease of use) dimana keduanya memiliki de-
terminan yang tinggi dan validitas yang telah
teruji secara empiris. Variabel TAM yang di-
gunakan yaitu :Perceived Usefulness (PU), Per-
ceived Ease Of Use (PEOU), Perceived Website
Quality (PWQ) dan Attitude Towards Using
(ATU).[6][8]

Perceived Usefulness (PU)

Perceived Usefulness (PU) di de�nisikan seba-
gai tingkat keyakinan seseorang bahwa meng-
gunakan teknologi tertentu akan meningkatkan
kinerjanya. Mende�nisikan PU sebagai suatu
ukuran dimana penggunaan suatu teknologi
dipercaya akan dapat mendatangkan manfaat
bagi orang yang menggunakannya. Persepsi
terhadap kemanfaatan dipdanang sebagai ke-
mampuan subjektif pengguna di masa de-
pan, dimana dengan menggunakan system ap-
likasi yang spesi�k akan meningkatkan kinerja
dalam kontek organisasi. Konsep PU diukur
melalui indicator seperti meningkatkan kinerja
pekerjaan, menjadikan pekerjaan lebih mudah
serta keseluruhan teknologi yang digunakan di-
rasakan bermanfaat.

Perceived Ease Of Use (PEOU)

Perceived Ease Of Use (PEOU) dide�nisikan
sebagai tingkat dimana seseorang meyakini
bahwa penggunaan sebeuah teknologi tertentu
merupakan hal yang mudah dan tidak memer-
lukan usaha yang keras bagi pemakainya karena
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penggunaan teknologi tersebut sesuai keingi-
nan pemakai.Dijelaskan PEOU adalah sebuah
teknologi yang dide�nisikan sebagai suatu uku-
ran dimana seseorang percaya bahwa com-
puter dapat dengan mudah dipahami dan digu-
nakan. Indicator yang digunakan untuk men-
gukur PEOU adalah mudah dipelajari, �eksi-
bel, dapat mengontrol pekerjaan, serta mudah
digunakan.

Perceived Website Quality (PWQ)

Kualitas websiteyang bersangkutandengan-
personalisasihalamanweb. Penampilannya
memainkanperan besar dalam popularitas si-
tusdi samping isi halaman-halamannya. Kon-
sistensiuser interface, kemudahan penggu-
naan, tingkat respons, dokumentasi mutu,
dan kadang-kadang, kualitas dan pemeliharaan
dari kode program penting bagi pengguna.
Oleh karena itu, kualitas website merupakan
masalah penting dalam penerimaan sebuah
teknologi bagi pengguna.

Attitude Towards Using (ATU)

Attitude Towards Using (ATU) dide�nisikan
sebagai sikap terhadap penggunaan system
yang berbentuk penerimaan atau penolakan se-
bagai sebagai dampak bila seseorang meng-
gunakan suatu teknologi dalam pekerjaannya.
Konsep ini adalah pernyataan dari apa yang
kita sukai dan tidak kita sukai. Sikap seseo-
rang terdiri atas unsure koqnitif/ cara pdanang,
afektif dan komponen-komponen yang berkai-
tan dengan perilaku (behavioral components).
Ada juga yang menyatakan bahwa sikap adalah
sebagai salah satu bentuk evaluasi terhadap
konsekuensi suatu perilaku.

Structural Equation Modeling (SEM)

SEM merupakan gabungan dari dua metode
statistika yang terpisah yaitu analisis faktor
dan model persamaan simultan. SEM meru-
pakan metode multivariate yang sering digu-
nakan oleh para peneliti sebagai alat bantu
dalam penelitiannya hal ini dikarenakan SEM
bisa menjelaskan hubungan antar variable yang
banyak sekali (variable terukur), bisa men-
jelaskan hubungan antar variable yang tidak
terukur (laten), bisa menjelaskan model-model
yang rumit dan juga bisa digunakan un-
tuk analisis kualitas pengukuran dan prediksi.

Berikut ini adalah istilah istilah yang terdapat
dalam SEM:[2]

� Variabel laten: yaitu variabel yang
tidak dapat diukur secara langsung. Di
dalam SEM, variabel laten digambarkan
dengan bulat oval atau elips. Variable
laten ada dua yaitu endogen dan ekso-
gen. Variabel laten endogen adalah vari-
abel laten yang tidak bebas (dependend),
sedangkan Variabel laten eksogen adalah
variabel laten yang bebas (independent).
Variabel laten eksogen dalam SEM dil-
ambangkan dengan � ξ � (ksi) dan vari-
abel laten endogen dilambangkan dengan
�η� (eta). Dalam bentuk gra�s variabel
laten endogen menjadi target dengan satu
anak panah (�) atau hubungan regresi,
sedangkan variabel laten eksogen menjadi
target dengan 2 anak panah (↔) atau
hubungan korelasi.

� Variabel manifest: yaitu variabel yang
langsung dapat diukur. Variabel man-
ifest digambarkan dengan kotak. Vari-
abel manifest digunakan sebagai indika-
tor pada konstruk laten. Variabel man-
ifest ini diwujudkan dengan pertanyaan
� pertanyaan kepada responden dengan
skala likert.

� Model structural: meliputi hubun-
gan antar variabel laten dan hubungan
ini dianggap linear. Parameter yang
menggambarkan hubungan regresi antar
variabel laten umumnya ditulis dengan
lambang λ untuk regresi variabel laten ek-
sogen ke variabel endogen dan ditulis den-
gan lambang β untuk regresi satu vari-
abel laten endogen ke variabel endogen
yang lainnya. Variabel laten eksogen da-
pat pula dikorelasikan satu sama lain dan
parameter yang menghubungkan korelasi
ini ditulis dengan lambang Φ.

� Model Pengukuran (Measurement

Model): biasanya setiap variable laten
dihubungkan dengan multiple measure,
sedangkan hubungan antar variabel laten
dengan pengukurannya dilakukan lewat
factor analytic measurement model, yaitu
setiap variabel laten dibuat model sebagai
faktor umum dari pengukurannya. Ni-
lai hubungannya dilambangkan dengan λ
(lamda). Kesalahan Pengukuran (Mea-
surement Error): kesalahan pengukuran
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yang berhubungan dengan variable mani-
fers laten eksogen dilambangkan dengan δ
(delta), sedangkan kesalahan pengukuran
yang berhubungan dengan variable man-
ifers laten endogen dilambangkan dengan
ε(epsilon).

Tabel 2: Hipotesis yang diajukan
Hipotesa Deskripsi

H1 Apakah persepsi kegunaan

(perceived usefulness)

berpengaruh terhadap persepsi

sikap pengguna (Attitude

Towards Using), persepsi

kemudahan system (perceived

ease of use), persepsi kualitas

website (perceived website

quality)dan juga keinginan

pengguna (behavioral intention)

H2 Apakah persepsi kemudahan

system (perceived ease of use)

berpengaruh terhadap persepsi

kegunaan (perceived usefulness),

persepsi kualitas website

(perceived website quality),

persepsi sikap pengguna

(Attitude Towards Using) dan

keinginan pengguna (behavioral

intention)

H3 Apakah persepsi kualitas

website (perceived website

quality) berpengaruh terhadap

persepsi kegunaan (perceived

usefulness), persepsi kemudahan

system (perceived ease of use),

persepsi sikap pengguna

(Attitude Towards Using) dan

keinginan pengguna (behavioral

intention)

H4 Apakah persepsi sikap pengguna

(Attitude Towards Using)

mempengaruhi secara

bersama-sama dengan persepsi

kegunaan (perceived usefulness),

persepsi kemudahan system

(perceived ease of use) dan

persepsi kualitas website

(perceived website quality)

berpengaruh terhadap keinginan

pengguna (behavioral intention)

Model Setructural Equation Modeling
(SEM)

Model persamaan struktural dengan variabel
laten dan manifest pada model SEM dapat dit-
ulis sebagai : Model persamaan structural (1),
Model persamaan pengukuran untuk y (2) dan
Model persamaan pengukuran untuk x (3).

ηmx1 = βmxm+ Γmxnξnx1 + ςmx1 (1)

Ypx1 = Λpxmηmx1 + εpx1 (2)

Xqx1 = Λ(qxn)ξnx1 + δqx1 (3)

Hipotesis Penelitian

Dalam penelitian ini hipotesis yang diajukan
untuk di ujikan tergambar dalam table 2.

Hasil Penelitian

Penelitian ini dilakukan di kampus STMIK
Pradnya Paramita Malang. Mahasiswa dim-
inta untuk menilai tentang penerimaan dan
kepuasan penggunawebsite STIMATA Malang
(http://www.pradnya-paramita.ac.id). Tampi-
lan dari website tersebut dapat dilihat pada
gambar 2. Jumlah mahasiswa yang aktif dan
yang bisa diambil sampel seperti disajikan pada
tabel 3.

Jumlah sampel yang diambil menggunakan
metode Random Sampling dari Slovin dengan
jumlah populasi sebanyak 251. Jumlah sampel
yang diambil mengikuti persamaan 4.

n = N/(1 +Nα2) (4)

n= jumlah sampel yang diambil; N=jumlah
populasi yang diteliti; α = tingkat kesalahan
dengan N = mahasiswa yang aktif (angkatan
2012-2015) = 251 mhs; α = 5% sehingga
n=251/(1+251* (0.05)^2 ) = 154 sampel.

Uji Instrument

Uji Instrument terhadap variable penelitian
tersebut tetap dilakukan walaupun mengadopsi
dari teori TAM secara langsung (yang sudah
teruji validitas dan reliabilitasnya). Hal ini
dilakukan untuk meyakinkan bahwa quisioner
tersebut layak diterapkan juga dalam penelitian
ini. Uji pertama yang dilakukan yaitu uji valid-
itas dan hasilnya dapat dilihat pada tabel 4. Uji
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Reliabilitas terhadap kuisioner dilakukan den-
gan teknik alpha cronbach. Hasil selengkapnya
disajikan dalam tabel 5.

T1=Transmitter 1; T2=Transmitter2 ; T3 =
Transmitter 3 dan R1= Receiver 1

Gambar 2: Tampilan Website STIMATA

Dari kedua uji tersebut yaitu uji validi-
tas dan reliabilitas semua item pertanyaan di
dalam quisioner valid dan reliable.

Pengujian Model Structural
Equation Modeling (SEM)

Sebelum dilakukan analisis harus dilakukan
uji normalitas, karena prosedur statistik
parametrik data harus berdistribusi multinor-
mal. Berikut hasil uji univariate dan multivari-
ate normalnya:

Tampak dari output software diatas pada
uji univariate normal tidak semua aitem berdis-
tribusi normal (P-value > 0,05) atau α=5%),
sedangkan pada uji multi normal nilai chi-
square nya sebesar 305,118 (P-value < 0,05)
berarti data belum multinormal. Pada anali-
sis berikutnya akan dilakukan normalisasi data
sehingga berdistribusi multi normal dan ter-
penuhi asumsi multinormalitas data pada anal-
isis SEM.

Tampak dari output software diatas pada
uji univariate normal semua aitem sudah nor-
mal (P-value > 0,05) atau α=5%), sedangkan

pada uji multi normal nilai chi-square nya sebe-
sar 185, 647 (P-value < 0,05) berarti data
belum multinormal. Pada analisis berikutnya
akan dilakukan analisis SEM dibawah kondisi
data tidak berdistribusi multi normal dan akan
digunakan asymptotic covariance matrix untuk
mengkoreksi nilai standart error dan goodness
of �t indices(indikasi kebaikan suai / indikasi
kecocokan model).

Tabel 3: Karakteristik Responden
Variable Karakteristik Presentase

%

Jenis

kelamin

Laki-laki 70%

Perempuan 30%

Usia

9-20 tahun 37%

21-25 tahun 53%

> 26 Tahun 10%

Mahasiswa

perprodi

Teknik Informatika 44%

Sistem Informasi 47%

Manajemen

Informasi

9%

Angkatan

Studi

2012 9%

2013 24%

2014 25%

2015 42%

Pengalaman

mengguna-

kan

Internet

1-5 tahun 12 %

6 -10 tahun 60 %

11-15 tahun 24 %

> 15 tahun 4 %

Tabel 4: Uji Validitas
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Tabel 5: Uji Reliabilitas

Setelah dilakukan koreksi tersebut diharap-
kan model bisa turun nilai Chi-squarenya dan
model bisa �t yang artinya model didukung
oleh data yang disurve. Analisis SEM berikut-
nya untuk menguji hipotesis penelitian yang di-
ajukan yaitu:

Pengujian Hipotesis H1

Hasil analisis dengan Lisrel dalam path dia-
gram untuk hipotesis H1 disajikan pada gambar
3 :

Gambar 3: Diagram path model pada hipotesi
pertama (H1). Normal Theory Weighted Least
Squares Chi-Square = 670.24 (P = 0.0)

Tampak bahwa model belum cocok (P-
value < 0,05 (atau α=5%) dan Chi-Square =
670.24)dan harus dilakukan koreksi untuk men-
dapatkan model yang diharapkan. Ada be-
berapa hal yang dilakukan untuk mendapatkan
model akhir yaitu dengan X1.1 dan X1.5.

X1.5 dan X2.5

X3.1 dan X3.2

X2.1 dan X4.1

X3.1 dan X4.4

X1.4 dan X4.2

X2.3 dan X2.5

X3.2 dan X4.1

X3.1 dan X4.1

X3.3 dan X2.2

Hasil akhir koreksi model adalah terlihat
pada gambar 4.

Gambar 4: Diagram path model perbaikan
pada hipotesi pertama (H1).

Dari model yang diperbaiki tersebut (H1),
hubungan antar variabel dan indikator variabel
signi�kan semua (reliable) dan model sudah
mengalami penurunan nilai chi-square (Normal
Theory Weighted Least Squares Chi-Square
= 384.57 (P = 0.0025)) tetapi tetap model
belum cocok. Dari model yang diperbaiki da-
pat dikatakan bahwa model belum didukung
oleh data empiris (model belum cocok ).

Pengujian Hipotesis H2

Hasil analisis dengan Lisrel dalam path dia-
gram untuk hipotesis H2 disajikan pada gam-
bar 5. Tampak bahwa model belum cocok
dan harus dilakukan koreksi (perbaikan) untuk
mendapatkan model yang diharapkan (cocok).
Hasil model hipotesis (H2) terkoreksi (diper-
baiki) disajikan pada gambar 6.

Jurnal Ilmiah KOMPUTASI, Volume 15 Nomor : 2,  Desember  2016  ISSN : 1412-9434



8

Gambar 5: Diagram path model awal pada
hipotesis kedua (H2).

Gambar 6: Diagram path model pada hipotesi
kedua (H2) setelah diperbaiki.

Pada hasil yang diperbaiki nampak bahwa
peubah indikator X4.1 signi�kan terhadap
peubah laten X3 dan juga pada kondisi data
tidak multi normal dilakukan koreksi model
dengan menggunakan asymptotic covariance
matrix, hal ini ditunjukkan dengan adanya
panah antar error peubah indicator. Error yang
berkorelasi diantaranya adalah :

X1.1 dan X1.5

X1.5 dan X2.5

X3.1 dan X3.2

X2.1 dan X4.1

X3.1 dan X4.4

X1.4 dan X4.2

X2.3 dan X2.5

X1.4 dan X4.5

X4.1 dan X3.4

Dari perbaikan model yang dilakukan di-
dapat hasil akhir Chi-square sebesar Normal

Theory Weighted Least Squares Chi-Square =
413.28 (P = 0.00).

Dari model yang diperbaiki tersebut (H2),
hubungan antar variable dan indicator variable
signi�kan semua (reliable) dan model sudah
mengalami penurunan nilai chi-square (Normal
Theory Weighted Least Squares Chi-Square =
413.28 (P = 0.00) ) tetapi tetap belum cocok.
Dari model yang diperbaiki dapat dikatakan
bahwa model belum didukung oleh data em-
piris ( model belum cocok ).

Pengujian H3:

Hasil analisis dengan Lisrel dalam path dia-
gram untuk hipotesis H3 disajikan pada gambar
7.

Gambar 7: Diagram path model pada hipotesi
ketiga (H3).

Tampak bahwa model belum cocok dan
harus dilakukan koreksi untuk mendapatkan
model yang diharapkan (cocok). Hasil model
terkoreksi (diperbaiki) adalah tampak pada
gambar 8.

Gambar 8: Diagram path model pada hipotesi
ketiga (H3) setelah diperbaiki

Pada hasil yang diperbaiki nampak bahwa
peubah indikator X2.6 dan X4.1signi�kan ter-
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hadap peubah laten X2 dan juga pada kon-
disi data tidak multi normal dilakukan koreksi
model dengan menggunakan asymptotic covari-
ance matrix, hal ini ditunjukkan dengan adanya
panah antar error peubah indikator. Error yang
berkorelasi diantaranya adalah :

X1.1 dan X1.5

X1.4 dan X4.2

X2.1 dan X4.1

X3.2 dan X3.3

X3.2 dan X4.1

Dari perbaikan model yang dilakukan di-
dapat hasil akhir Chi-square Normal Theory
Weighted Least Squares Chi-Square = 327.79
(P = 0.0051)

Pengujian H4:

Hasil analisis dengan Lisrel dalam path dia-
gram untuk hipotesis H4 disajikan pada gambar
9.

Gambar 9: Diagram path model pada hipotesi
keempat (H4).

Tampak bahwa ada beberapa koe�sien
tidak signi�kan diantaranya yaitu X1, X2 dan
X3 ke Y dan juga model belum cocok dan harus
dilakukan koreksi untuk mendapatkan model
yang diharapkan.

Hasil model terkoreksi (H4 diperbaiki) tam-
pak pada gambar 10.

Pada hasil yang diperbaiki nampak bahwa
peubah indikator X2.5 signi�kan terhadap
peubah laten X1; X2.6 dan X3.2 signi�kan ter-
hadap peubah laten X2; X2.4, X2.5 dan X4.1
signi�kan terhadap peubah laten X3 dan juga
pada kondisi data tidak multi normal dilakukan
koreksi model dengan menggunakan asymp-
totic covariance matrix, hal ini ditunjukkan
dengan adanya panah antar error peubah in-

dikator. Error yang berkorelasi diantaranya
adalah :

X1.1 dan X1.5

X1.5 dan X2.5

X3.1 dan X3.2

X2.1 dan X4.1

X3.1 dan X4.4

X1.4 dan X4.2

X3.4 dan X3.5

X3.3 dan X3.4

Gambar 10: Diagram path model pada hipotesi
keempat (H4) setelah diperbaiki.

Dari perbaikan model yang dilakukan di-
dapat hasil akhir Chi-squareNormal Theory
Weighted Least Squares Chi-Square = 406.69
(P = 0.00016) Dari kempat hipotesis yang diuji
secara mendetail didapatkan model perbaikan
yang semuanya belum cocok tetapi koe�sien
struktural semuanya signi�kan. Dari empat
model tersebut nilai Chi-square yang paling ke-
cil adalah model hasil perbaikan yang ke tiga
(H3) dengan Normal Theory Weighted Least
Squares Chi-Square = 327.79 (P = 0.0051).
Model ini menunjukkan bahwa Persepsi Kuali-
tas Website (X3) mempengaruhi Persepsi Ke-
mudahan system (X2) kemudian mempen-
garuhi persepsi kegunaan (X1). Persepsi Kual-
itas Website (X3) secara tidak langsung mem-
pengaruhi Keinginan Pengguna (Y) melalui
Persepsi Sikap Pengguna (X4). Persepsi Kual-
itas Website (X3) secara langsung mempen-
garuhi Keinginan Pengguna (Y). Secara keselu-
ruhan dari keempat model perbaikan yang di-
dapat menunjukkan semua model belum co-
cok ini berarti bahwa model belum didukung
oleh data pada penelitian webnya STIMATA
Malang atau dapat dikatakan bahwa pengguna
dari web belum mendapatkan keinginan yang
diinginkan.
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Kesimpulan

Dari penelitian ini variable indikator yang
dimodelkan dengan TAM dan diuji dengan
uji instrument ( uji validitas dan reliabili-
tas) menunjukkan hasil yang valid dan reli-
able, ini berati variable indicator tersebut su-
dah baku dan banyak digunakan oleh orang
(TAM sudah teruji). Selanjutnya model TAM
yang digunakan di uji dengan SEM didapat
model awal yang belum cocok semua dan
harus dilakukan tahap perubahan model se-
hingga diharapkan didapat model yang cocok.
Dari olah data yang dilakukan terhadap per-
baikan model didapatkan semua model per-
baikan tidak cocok. Pada model awal keem-
pat didapat koe�sien path dari X1, X2 dan
X3 ke Y tidak signi�kan dan signi�kan hanya
X4 ini berarti model tersebut tidak bisa di-
gunakan secara bersama-sama seperti model
regresi tetapi harus dilakukan secara berta-
hap menggunakan SEM. Dari keempat model
perbaikan yang belum cocok semua, diperoleh
model dengan nilai Chi-square terkecil (Normal
Theory Weighted Least Squares Chi-Square
= 327.79 (P = 0.0051)) yaitu model ketiga.
Pada model ini persepsi kualitas website (per-
ceived website quality(X3)) berpengaruh ter-
hadap persepsi kemudahan system (perceived
ease of use(X2),) persepsi kegunaan (perceived
usefulness(X1)), sertapersepsi kualitas website
(perceived website quality(X3)) berpengaruh
langsung maupun tidak langsung terhadap
keinginan pengguna (behavioral intention(Y)).
Secara tidak langsungpersepsi kualitas web-
site (perceived website quality(X3)) berpen-
garuh terhadapkeinginan pengguna (behavioral
intention(Y)) melaluipersepsi sikap pengguna
(Attitude Towards Using(X4)). Semua model
tersebut diatas berarti belum didukung oleh
data empiris berupa survey terhadap pengguna
webnya STIMATA, yang artinya bahwa web-
site memerlukan perubahan terhadap variable-
variabel persepsi kualitas website, persepsi
kemudahan system, persepsi kegunaan serta
keinginan pengguna.

Saran

Beberapa artikel seperti [9], [5], [1] men-
jelaskan bahwa TAM bisa diperluas den-
gan menggunakan SEM, dan menunjukkan
bahwa SEM adalah alat yang valid untuk
membangun TAM. Terkait dengan hasil di
penelitian kami yang menunjukkan hasil yang
berbeda, maka perlu diselenggarakan peneli-

tian lebih lanjut mengenai faktor-faktor yang
mempengaruhi hasil dimaksud. Hal lain
yang bisa dilakukan juga pada penelitian ini
adalah menyarankan pada pihak kampus untuk
melakukan perbaikan website STIMATAsupaya
dapat berfungsi maximal, baik kegunaan web-
site untuk beberapa hal yang berkaitan den-
gan pengguna, kemudahan system websitenya
dalam penggunaan, kualitas website yang lebih
baik sehingga mempengaruhi sikap pengguna
dan keinginan pengguna. Selain hal tersebut
hendaknya dilakukan survey atau evaluasi ter-
hadap website untuk jangka waktu tertentu su-
paya selalu terbarukan bisa melayani pengguna
dengan baik.
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